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ABSTRAK

Bahren Denriangga (2021) : Tingkat Motivasi Siswa SMP Negeri 11
Pekanbaru Untuk Beraktivitas Fisik Dimasa Pandemi Covid 19
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ABSTRACT

Bahren Denriangga (2021): The Level of Motivation of Students at SMP Negeri
11 Pekanbaru for Physical Activity During the Covid-19 Pandemic

The purpose of this study was to determine the level of motivation of SMP Negeri
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BAB |

PENDAHULUAN

setiap Isia ala akan a F ri. Semakin
padatnya ak gabaikan masalah
di kampus, di
perusahaan ibatkan  seseor ak ssempatan  untuk
berolahraga ahraga pada ds ya merup: : setiap manusia di
dalam kehic - :

Oleh karena nanusia i aha s dan salah satu

diselenggarakan dengan pendekatan pemeliharaan, peningkatan kesehatan
(promotif), pencegahan penyakit (preventif), penyembuhan penyakit (kuratif), dan
pemulihan kesehatan (rehabilitatif), yang dilaksanakan secara menyeluruh,
terpadu, dan berkesinambungan.

Masa pandemi Covid-19 mengubah sebagian besar rutinitas kehidupan
kita, termasuk dalam melakukan aktivitas fisik. Adanya pembatasan sosial dan

aturan-aturan yang mengharuskan tetap di rumah menyebabkan banyak orang

1



mulai kehilangan motivasi untuk berolahraga. Padahal, di masa pandemi ini kita
justru memiliki lebih banyak waktu yang dapat dimanfaatkan untuk berolahraga.

Hampir seluruh aspek terdampak pandemi Covid 19 ini. Salah satu yang
sangat dirasakan_adalah dunia-pendidikan. Dunia pendidikan terpaksa mengubah
pembelajaran melalu jaringan online. Siswa dan guru tidak tatap muka secara
langsugn akan tetapi melalui-media belgjars dalam jaringan. hal ini memeliki
kekurangan karena guru tidak dapat mengontrol langsung aktifitas siswa seperti
proses pembelajaran sebelum pandemi.

Adanya pendemi ini membuat banyak siswa menjadi malas berolahraga,
mereka lebih cenderung aktiv dengan gadgetnya untuk bermain game online atau
sekedar bermain social media. Padahal, di masa pandemi ini kita justru memiliki
lebih banyak waktu yang dapat dimanfaatkan untuk berolahraga. Di samping itu,
berolahraga juga dapat membuat daya tahan tubuh meningkat dan meminimalisir
terjadinya penularan virus. Untuk menghentikan penurunan motivasi, diperlukan
pendekatan yang membuat olahraga menjadi mudah dalam jangka pendek sambil
mengembangkan motivasi jangka panjang yang kuat.

Hasil pengamatan penelitia pada aktivitas sehari hari beberapa siswa SMP
Negeri 11 Pekanbaru peneliti menemukan beberapa fenomena sebagai berikut :
banyak siswa yang sangat suka sekali game online. Durasi memainkan game
berasama teman teman biasanya lama dan sering lupa waktu. Mereka tidak bisa
bermain sepakbola kerena larangan orang tua agar tidak tertular virus corona.

Siswa tidak berolahraga karena susah mencari teman untuk berolahraga bersama.
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Berdasarkan hasil observasi tersebut peneliti tertarik mengangkat

permasalahan di atas dalam bentuk karya tulis ilmiah dengan mengakat judul

Tingkat motivasi siswa SMP Negeri 11 Pekanbaru Beraktivitas Fisik Dimasa

D. Perumusan Masalah

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah motivasi
siswa SMP Negeri 11 Pekanbaru Beraktivitas Fisik Dimasa Pandemi Covid 19?
E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui motivasi siswa SMP Negeri

11 Pekanbaru Beraktivitas Fisik Dimasa Pandemi Covid 19
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F. Manfaat Penelitian

1. Bagi siswa, untuk mengetahui sejauh mana tingkat motivasi siswa dalam

dalam berkatifitas fisik dimasa pandemi ini .

bantu proses

a berkatifitas
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teoriti

pengertian m ‘ efenisikan motivasi
adalah : * am diri individu

untuk meni 5 enjamin, ke ‘“ , enentukan arah

fungsi yaitu motivasi instriksi da

Uno dalam Juliandi (2015:105) menjelaskan motivasi adalah dorongan
dasar yang mengerakkan seseorang bertingkah laku”. Pernyataan tersebut
menyatakan bahwa dorongan ini berada pada diri seseorang yang menggerakkan
untuk melakukan sesuatu yang sesuai dengan dorongan dalam dirinya. Oleh

karena itu, perbuatan seseorang yang didasarkan atas motivasi tertentu
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mengandung tema sesuai dengan keinginan yang mendasarinya. Motivasi dan
belajar merupakan dua hal yang saling mempengaruhi.

Dari kutipan dia tas dapat dijelaskan bahwa motif adalah daya pengerak

dapat dalam

yang lebih

didahului d

dikemukaka
energi yang

gejalah keji

1;_\‘3\\

.‘\

melakukan ses

keinginan. '
Menurut F .a ‘ adalah suatu proses
pengetahuan tentang prose 1 enjelaskan tingkah laku yang

diamati dan diramalkan tingkah laku orang lain, menentukan karateristik proses
ini yang bedasarkan petunjuk-petunjuk tingkah laku seseorang. Petunjuk-petunjuk
tersebut dapat dipercaya apabila tampak kegunaan untuk meramalkan dan
menjelaskan tingkah laku lainnya”.

Berdasarkan uraian yang dikemukakan oleh Hamalik (2003: 112) bahwa

motivasi itu adalah suatu proses dalam pengetahuan yang dapat membantu dan
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menjelaskan tingkah laku seseorang atau kareteristik seseorang yang telah diamati
dan diramalkan dalam tingkah laku orang lain atau membandingkannya. Menurut

MC. Donald dalam Sadirman (2007: 73), Menyebutkan bahwa “Motivasi sebagai

perubahan energi Se munculnya “feeling”

dan did C G
0

yang dik A.j
r

an seseorang dan

an uraian
73) bahwa
motivasi S
kemudian av ) 0 adanya tujuan yang

dimaksud.

adalah suatu doeronga ahuan yang . ; gkah laku seseorang

sehingga da apai 0 yak sekali, Bahkan sudah

berbuat sesuatu. Me ang s para ahli bahwa

Suatu dorongan kehendak yang menyebabkan seseorang melakukan
suatu perubahan untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam belajar tingkat ketekunan
siswa sangat ditentukan oleh adanya motif dan kuat lemahnya motivasi belajar
yang ditimbulkan motif tersebut. Motivasi juga dapat dikatakan serangkaian usaha
untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin

melakukan sesuatu, dan apabila ia tidak suka, maka akan berusaha untuk
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mengelakkan perasaan tidak suka itu. Motivasi itu dapat dirangsang oleh dua
faktor, yakni faktor luar dan faktor dari dalam.

Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan

ungsi tidak perlu
ada dorongan
ntrinsik adalah
dari kebutuhan

dan tuj al i ate timbul dari diri

pembelajaran disekolah tidak semuanya menarik minat atau sesuai dengan

kebutuhan peserta didik. Antara motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik
sulit untuk menentukan mana yang lebih baik.

Perlu ditegaskan, bukan berarti bahwa motivasi ekstrinsik ini tidak baik

dan tidak penting. Dalam kegiatan belajar mengajar tetap penting. Sebab

kemungkinan besar keaadaan siswa itu dinamis, berubah-ubah, dan juga mungkin
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komponen-komponen lain dalam proses belajar mengajar ada yang kurang
menarik bagi siswa sehingga diperlukan motivasi ini.

Sementara itu Husdarta (2011:40) menjelaskan motivasi berolahraga

tersedia, 6)
latihan, 9)
lingkung

Se : enurut Ta [t am Putra (2020:52)

(9) untuk kepentingan kebanggaan kelompok, dan (10) untuk kebutuhan praktis
sesuai pekerjaan, misalnya olahraga bela diri/menembak yang diikuti oleh

Satpam.
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2. Hakikat Aktifitas Fisik
a. Defenisi Aktifias Fisik

WHO telah menetapkan Coronavirus disease-19 (COVID-19) dimana

mengakibatka : : as fisik serta

kebiasaan ja. Padah ‘ s : i faktor resiko

ampai 300 menit
dalam 1 mingg i i i : selama mampu

melakukan3. A ’0 : 3 Primer Penyakit

intensitas tinggi atau kombinasi baik aktivitas sedang dan kuat untuk mengurangi
resiko penyakit kardiovaskuler.

Lopez dalam Utama (2020:231) menerangkan Olahraga adalah suatu
aktivitas fisik yang dilakukan dengan aturan tertentu untuk meningkatkan
kesehatan, kebugaran, rekreasi dan prestasi. World Health Organization(WHO)

menggelorakan dan menjadikan olahraga sebagai cara murah menjaga kesehatan.
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Bahkan, olahraga merupakan instrumen guna meningkatkan kebugaran,
kemampuan berpikir, dan kepercayaan diri anak. Manfaat positif olahraga adalah
meningkatkan perkembangan psikososial, meningkatkan kualitas tidur, bahkan
dapat mengurangi-ketergantungan.terhadap alkoehol.

Lebih lanjut Sharkley (2015:15) menjelaskan kurangnya aktifitas fisik
sekarang dianggap sebagai faktor utama untuk sakit jantung sama halnya dengan
kolestrol darah tinggi dan merokok. Bukan lantaran aktivitas yagn terlalu keras,
tetapi karena begitu banyak yang tidak aktif atau pasif. Ketidak aktifan itu
berkontribusi pada jumlah kematian yang besar dibandingkan dengan penyakit
jantung dan penyakit lainnya.

Wiarto.(2013:4) menjelaskan exercise akan memiliki efek pada respon faal
tubuh, hal ini akan menyebabkan perbahan yang akut, aktibat dari adaptasi fungsi
faal dalam merespon bebansexercise yang berlangsung pada saat itu. Selanjutnya
jika exercise dilakuakn secara terus menerus dan berkesinambungan akan
menyebabkan terjadinya perubahan yang sifatnya kronik. Artinya peningkatan dan
kesinambungan akan permanen akibat dari fungsi faal dalam merespon exercise
berulagn ulang dengan beban. yagn. terus meningkat secara bertahap dan
bekesinambungan.

Sidik (2019:2) menerangkan semua orang menginginkan kondisi fisik
yang prima agar senantiasa dapat menjalankan tugas dan kewajiban tanpa ada
gangguan, terutama bagi yang membutuhkan pekerjaan berat. Pekerjaan yang
menggunakan otot besar dan berlangsung dalam beberapa jam swangat

membutuhkan kekuatan dan ketahanan otot.
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Pola hidup tidak aktif (sedentary) diketahui banyak menimbulkan
bebagaikeluhan. Aktif berolahraga merupakan bagian pola hidup sehat yang
sebaiknyadilakukan sejak usia muda sampai Lansia. Artikel ini akan membahas
tentangaktivitas fisik atau olahragapada Lansia beserta :manfaatnya sehingga
menjadikanLansia sebagai individu yang mandiri, sehat dan tetap aktif.

Burhaein (2017:51) menjelakaskan-perkembangan motorik kasar potensial
pesat pada anak usia dini hingga jenjang sekolah dasar. Sebenarnya anggapan
bahwa perkembangan motorik kasar akanberkembang dengan secara otomatis
dengan bertambahnya usia anak, merupakan anggapan yang keliru. Perkembangan
motorik kasar pada anak perlu adanya bantuan dari pendidik di lembaga
pendidikan usiadini yaitu dari sisi apa yang dibantu, bagaimana membantu secara
tepat sasaran, bagaimana jenis latihan yang aman bagi anak sesuai dengan tahapan
usia dan bagaimana kegiatan-fisik motorik kasar yang menyenangkan anak.

(Gestile, 2011) Putra (2019:299) menjelaskan. dalam Gaya hidup
sedentarimerupakan gayahidup seseorang yang tidak memenuhi standar akivitas
fisik yang dilakukan dalam sehari. Seseorang dengan gaya hidup sedentarisering
mengabaikan aktivitas fisik' dan_lebih banyakmelakukan kegiatan yang tidak
membutuhkan banyak energi. Hal ini dapat terlihat bahwa saat ini kecenderungan
pengalihan waktu yang biasa dilakukan anak-anak untuk bermain aktif di luar
rumah menjadi duduk pasif di depan layar komputer maupun televisi.

B. Kerangka Berpikir
Aktivitas fisik sangat penting untuk dilakukan terutama di era pandemi

Covid-19 yang rawan virus seperti ini. Daya tahan tubuh baik diperoleh dengan
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Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS), kelola stres, gizi seimbang, juga dengan
melakukan aktivitas fisik secara teratur. Aktivitas fisik teratur dapat meningkatkan

daya tahan tubuh dan kebugaran jasmani. Kebugaran jasmani menjadi salah satu

yang bisa
fisik selam

menjauhkan

menurunkan tekanan darah tinggi, menjaga berat badan, dan mengurangi risiko
penyakit jantung, stroke, diabetes tipe-2, dan beberapa jenis kanker.
C. Pertanyaan Penelitian

Rumusan pertanyaan penelitian ini adalah bagaimanakah motivasi siswa

SMP Negeri 11 Pekanbaru Beraktivitas Fisik Dimasa Pandemi Covid 19?
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

p

(2010:1 a yang dilakukan

dengan tertulis kepada

respond

Kemudian 1) menger wa penelitian deskriptif

diklasifikasi menjadi dua kelompok yaitu data yang bersifat kualitatif dan

kuantitatif. Data kualitatif digambarkan dengan katakata atau kalimat,
sedangkan terhadap data yang bersifat kuantitatif akan diprosentasekan lalu
ditransformasikan ke dalam angka setelah mendapat hasil akhir,

kemudian dikualitatifkan kembali.

14
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B. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah Seluruh kumpulan elemen yang menujukkan cri-ciri tertentu

yang diambil
akili). Ukuran

suatu populasi.

terhadap variabel yang di bangun be an konsep yang sama.

1. Motivasi belajar adalah salah satu kunci utama untuk memperlancar dan
menggairahkan siswa dalam mempelajari sesuatu. Motivasi merupakan
segala sesuatu yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu untuk
memenuhi kebutuhan. Dalam hal ini motivasi untuk beraktifitas fisik

selama masa pendemi.
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D. Instrumen Penelitian

Menurut Arikunto (2010:101) instrumen penelitian adalah alat yang

digunakan oleh penelitialan mengumpulkan data agar pekerjannya lebih mudah

ersepsi seseorang
atau sekol ian, fenomena
sosial ini te k oleh peneliti,

yang selanj 2014:93).

No |...Skor Pertanyaan
a7
4
3
2
1
Tabel 3. Kisi Kisi Angket
Variabel indikator | Sub indikator Jumlah Item
Motivasi Motivasi | pembawaan individu 8 item
olahraga internal .
bersepeda p_enga.laman masa lalu 5 !tem
cita-cita dan harapannya 6 item
Motivasi | fasilitas yang tersedia 6 item
Eksternal | sarana dan prasarana 4 item
olahraga
metode latihan 4 item
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program latihan 5 item
lingkungan atau iklim 4 item
pembinaan
Husdarta (2011:40)
E. Teknik Pengu an Data

bagai berikut:

1.

mpulan data
dengan m da responden
dengan ha
2.

) menghasilkan
catatan pen oungan dengan n teliti. Margono
(2010:181) ataka e s : i dokomen
merupakan ¢ lis, seperti arsip-
arsip dan term dalil atau hukum-
hukum, dan lain- penelitian. Dikumen-
dokumen yang dimaksud umen resmi dan foto-foto.

3. Kepustakaan
Teknik ini digunakan untuk mendapatkan informasi tentang kutipan-kutipan
dan teori- teori yang menghubungkan dengan masalah yang diteliti untuk dapat
dijelaskan landasan teori dalam penelitian ini.
F. Teknik Analisis Data
Analisis deskriptif adalah analisis yang mengambarkan suatu data yang

akan dibuat baik sendiri maupun secara kelompok. Tujuan analisis deskriftif
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adalah untuk membuat gambaran secara sistematis data yang aktual dan akurat
mengenai fakta-fakta yang diteliti, Riduwan dan Sunarto (2009:38).

Adapun teknik analisa data deskriptif dalam penelitian ini adalah

asi dan diberi
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

angket. Sebe 0’ et tersebut
diuji valic
35 item
Pengalama
Prasarana. e Lati gkungan dan Iklim

Pembinaan.

penelitian selengkapnya .
‘\\\"'

1. Motivasi Siswa SMP Neg baru Beraktivitas Fisik Dimasa
Pandemi Covid 19 Ditinjau Indikator Indikator Pembawaan
Individu

Jumlah item pernyataan pada indikatori ini berujumlah 7 pernyataan yang
mengangkat tentang aspek pembawaan individu . secara lebih rinci dapat
dijelaskan bahwa frekuensi jawaban yang menjawab Sangat Setuju sebanyak 49
kali jawaban yang berarti 14% dari total jawaban responden. Frekuensi jawaban

yang menjawab Setuju sebanyak 127 kali jawaban yang berarti 36% dari total

19
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jawaban responden. Frekuensi jawaban yang menjawab Tidak Setuju sebanyak
110 kali jawaban yang berarti 31% dari total jawaban responden. Frekuensi
jawaban yang menjawab Sangat Tidak Setuju sebanyak 64 kali jawaban yang
berarti 18% dari total jawabanresponden.

Berdasarkan perhitungan didapatkan skor rata-rata keseluruhan sebesar
72,2%. Persentase tersebut. terletak-pada interval antara 76%-100% dengan
kategori sangat tinggi. Artinya motivasi responden untuk beraktivitas fisik di
masa pandemi Covid 19 dari aspek pembawaan individu dikategorikan sangat
tinggi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 5. Gambaran Motivasi siswa SMP Negeri 11 Pekanbaru Beraktivitas Fisik
Dimasa Pandemi Covid 19 Ditinjau Dari Indikator Pembawaan Individu

No|Jawaban Responden |Frekuensi Komulatif (FK) |Frekuensi Relatif (FR)
1|Sangat Setuju 49 14%
2|Setuju (1 36%
3| Tidak Setuju 110 31%
4|Sangat Tidak Setuju 64 18%

Jumlah 350 100%

Data pada tabel 5, juga juga peneliti gambarkan melalui grafik historgram
rekapituasi jawaban resonden dari indikator pembawaan individu. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada grafik dibawah ini :
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140
127
2
L
latif (Jav ». ) =
Grafik 1. ' otivasi 11 Pekanbaru
ANC 19 au Dari Indikator
2. Motivasi s Fisik Dimasa
Pandemi ( ari : or Pengalaman masa
lalu
Jumlah i lalu ini
berujumlah 5 pernya elaskan bahwa frekuensi
jawaban yang menjawab Sa yak 43 kali jawaban yang berarti

17% dari total jawaban responden. Frekuensi jawaban yang menjawab Setuju
sebanyak 88 kali jawaban yang berarti 35% dari total jawaban responden.
Frekuensi jawaban yang menjawab Tidak Setuju sebanyak 96 kali jawaban yang
berarti 38% dari total jawaban responden. Frekuensi jawaban yang menjawab
Sangat Tidak Setuju sebanyak 23 kali jawaban yang berarti 9% dari total jawaban

responden.
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Berdasarkan perhitungan didapatkan skor rata-rata keseluruhan sebesar

62,9%. Persentase tersebut terletak pada interval antara 51%-75% dengan

kategori tinggi. Artinya motivasi responden untuk beraktivitas fisik di masa

pandemi Covid lama

lebih je a

rikan tinggi. Untuk

Tabel 6. %ﬁgﬁﬁﬁl?&l@q i eraktivitas Fisik
i i Covi itinj M engalaman masa
u
No|Jawab n elatif (FR)
1|Sanga %
2|Setuju i %
3| Tidak = & B %
4|Sangat Ti ¥ R %
Jumlah - = 0 = 0%

Data abel 6, juga j | afik historgram
rekapituasi j sonde lu. Untuk lebih
jelasnya dapat di rﬁﬂfﬁmﬂgﬂ\)

120 -

100 -
_ 80 -
5
2 60
L 43

23
20 | 17
0 .
Ss S TS STS
Jawaban Responden
= Frekuensi Komulatif (Jawaban)  ® Frekuensi Relatif (%)

Grafik 2. Histogram Rekapituasi Motivasi siswa SMP Negeri 11 Pekanbaru
Beraktivitas Fisik Dimasa Pandemi Covid 19 Ditinjau Dari Indikator

Pengalaman masa lalu
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3. Motivasi siswa SMP Negeri 11 Pekanbaru Beraktivitas Fisik Dimasa
P_andemi Covid 19 Ditinjau Dari Indikator Indikator Harapan dan Cita
cita

Jumlah item pernyataan pada indicator harapan dan cita cita ini berujumlah
5 pernyataan. Secara lebih rinci dapat dijelaskan-bahwa frekuensi jawaban yang
menjawab Sangat Setuju sebanyak 68 kali jawaban yang berarti 27% dari total
jawaban responden. Frekuensi jawaban: yang menjawab Setuju sebanyak 145 kali
jawaban yang berarti 58% dari total jawaban responden. Frekuensi jawaban yang
menjawab Tidak Setuju sebanyak 31 kali jawaban yang berarti 12% dari total
jawaban responden. Frekuensi jawaban yang menjawab Sangat Tidak Setuju
sebanyak 6 kali jawaban yang berarti 2% dari total jawaban responden.
Berdasarkan perhitungan didapatkan skor rata-rata keseluruhan sebesar

77.5%. Persentase tersebut terletak pada interval antara 76%-100% dengan

kategori sangat-tinggi. Artinya motivasi responden untuk beraktivitas fisik di

masa pandemi Cowvid 19 dari aspek harapan dan cita cita dikategorikan sangat

tinggi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 7. Gambaran Motivasi siswa SMP Negeri 11 Pekanbaru Beraktivitas Fisik
Dimasa Pandemi. Covid 19 Ditinjau Dari Indikator Harapan dan Cita

cita
No|Jawaban Responden |Frekuensi Komulatif (FK) |Frekuensi Relatif (FR)
1|Sangat Setuju 68 27%
2|Setuju 145 58%
3|Tidak Setuju 31 12%
4|Sangat Tidak Setuju 6 2%
Jumlah 250 100%

Data pada tabel 7, juga juga peneliti gambarkan melalui grafik historgram
rekapituasi jawaban resonden dari indikator harapan dan cita cita. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada grafik dibawah ini :
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Grafik 3. 11 Pekanbaru

Dari Indikator

ST e

4. Motivas : s Fisik Dimasa
Pandem / iti » ator Fasilitas

ang tersedia ini

bahwa frekuensi

Frekuensi jawaban yang menjawab Tidak Setuju sebanyak 73 kali jawaban yang
berarti 37% dari total jawaban responden. Frekuensi jawaban yang menjawab
Sangat Tidak Setuju sebanyak 14 kali jawaban yang berarti 7% dari total jawaban
responden.

Berdasarkan perhitungan didapatkan skor rata-rata keseluruhan sebesar

68,8%. Persentase tersebut terletak pada interval antara 51%-75% dengan
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kategori tinggi. Artinya motivasi responden untuk beraktivitas fisik di masa
pandemi Covid 19 dari aspek fasilitas dikategorikan tinggi. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 8. Gamb i SMP u Beraktivitas Fisik
i i ari ikat itas

No|Ja tif (FR)
San S
Setuj 0
Tidak Se %)
Sangat Ti %)
Jumla 0%
Data pa I fik historgram

HIW[IN[F|O

rekapituasi esonden dari indikator f jelasnya dapat

dilihat pada iba

100 -
90 -
80 -
70 -
60 -
50 -
10 - 37
30 -
20 -
10 - !

0 a

Frekuensi

SS S TS STS
Jawaban Responden

m Frekuensi Komulatif (Jawaban) m Frekuensi Relatif (%)

Grafik 4. Histogram Rekapituasi Motivasi siswa SMP Negeri 11 Pekanbaru
Beraktivitas Fisik Dimasa Pandemi Covid 19 Ditinjau Dari Indikator
Fasilitas.
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5. Motivasi siswa SMP Negeri 11 Pekanbaru Beraktivitas Fisik Dimasa
Pandemi Covid 19 Ditinjau Dari Indikator Indikator Sarana dan
Prasarana.

Jumlah item pernyataan pada indikator sarana dan prasarana olahraga ini
berujumlah 4 pernyataan. Secara lebih rinci_dapat dijelaskan bahwa frekuensi
jawaban yang menjawab Sangat Setuju sebanyak 34 kali jawaban yang berarti
17% dari total jawaban responden:,Frekuensi jawaban yang menjawab Setuju
sebanyak 1106 kali jawaban.yang berarti 53% dari“total jawaban responden.
Frekuensi jawaban yang menjawab Tidak Setuju sebanyak 44 kali jawaban yang
berarti 22% dari total jawaban responden. Frekuensi jawaban yang menjawab
Sangat Tidak Setuju sebanyak 16 kali jawaban yang berarti 8% dari total jawaban
responden.

Berdasarkan perhitungan didapatkan skor rata-rata keseluruhan sebesar
69,8%. Persentase tersebut terletak pada interval antara.51%-75% dengan
kategori tinggi. Artinya motivasi responden untuk beraktivitas fisik di masa
pandemi Covid 19 dari aspek sarana dan prasarana dikategorikan tinggi. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 9. Gambaran Motivasisiswa SMP Negeri 11 Pekanbaru Beraktivitas Fisik
Dimasa Pandemi Cowvid 19 Ditinjau Dari Indikator Sarana dan

Prasarana.

No|Jawaban Responden |Frekuensi Komulatif (FK) |Frekuensi Relatif (FR)
1|Sangat Setuju 34 17%
2|Setuju 106 53%
3|Tidak Setuju 44 22%
4|Sangat Tidak Setuju 16 8%

Jumlah 200 100%
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Data pada tabel 9, juga juga peneliti gambarkan melalui grafik historgram
rekapituasi jawaban resonden dari indikator sarana dan prasarana. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada grafik dibawah ini :

Frekuensi

\

40

\

»e

20

=S

Grafik 5. H ap S egeri 11 Pekanbaru
au Dari Indikator

berujumlah 3 pernyataan. Secara I dapat dijelaskan bahwa frekuensi
jawaban yang menjawab Sangat Setuju sebanyak 16 kali jawaban yang berarti
11% dari total jawaban responden. Frekuensi jawaban yang menjawab Setuju
sebanyak 69 kali jawaban yang berarti 46% dari total jawaban responden.

Frekuensi jawaban yang menjawab Tidak Setuju sebanyak 58 kali jawaban yang

berarti 39% dari total jawaban responden. Frekuensi jawaban yang menjawab
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Sangat Tidak Setuju sebanyak 7 kali jawaban yang berarti 5% dari total jawaban

responden.

Berdasarkan perhitungan didapatkan skor rata-rata keseluruhan sebesar

65,7%. Perse
kategori
pandemi

jelasnya d

Tabel 10.

Jawal
Sangat Se

tak

de: latihan
p @NW R"‘w{/

a a J
r k.ué omu]a
l' : : 6 - “l

Setyj
Tidak
Sanga
Jumlah

HIW[IN[F]|O

Data
historgram reka

lebih jelasnya dapat

K&.EP-

51%-75% dengan
di masa

ntuk lebih

Beraktivitas
ikator Metode

ensi Relatif (FR)
11%
46%
39%
5%
100%

melalui grafik

de Latihan. Untuk
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69

Frekuensi

jawaban yang berarti 45% dari tc esponden. Frekuensi jawaban yang
menjawab Tidak Setuju sebanyak 60 kali jawaban yang berarti 40% dari total
jawaban responden. Frekuensi jawaban yang menjawab Sangat Tidak Setuju
sebanyak 12 kali jawaban yang berarti 8% dari total jawaban responden.
Berdasarkan perhitungan didapatkan skor rata-rata keseluruhan 66,2%.

Persentase tersebut terletak pada interval antara 51%-75% dengan kategori tinggi.

Artinya motivasi responden untuk beraktivitas fisik di masa pandemi Covid 19



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

I disay yejepe 1ul udwnyo(g

30

dari aspek program latihan dikategorikan tinggi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada tabel di bawah ini :

Tabel 11. Gambaran Motivasi siswa SMP Negeri 11 Pekanbaru Beraktivitas

Fisik Di andemi Covid 19 Ditinj ari Indikator Program
Lati
NolJ i u atif (FR)

1|S

2|Se r M Yo

3| Tid %

4[San etuj %

Juml 0%

Da s i elalui grafik
historgram reka j ‘resonden dar latihan. Untuk
lebih jelasn i a grafi Y awah i

80 - S
70 -
6
60 - A
. 50 -
5
2 40 -
%30 -
20
11 12
10 - 8

0 .

SS S TS STS
Jawaban Responden
= Frekuensi Komulatif (Jawaban) m Frekuensi Relatif (%)

Grafik 7. Histogram Rekapituasi Motivasi siswa SMP Negeri 11 Pekanbaru
Beraktivitas Fisik Dimasa Pandemi Covid 19 Ditinjau Dari Indikator
Metode Latihan.
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8. Motivasi siswa SMP Negeri 11 Pekanbaru Beraktivitas Fisik Dimasa
Pandemi Covid 19 Ditinjau Dari Indikator Lingkungan dan Iklim
Pembinaan.

Jumlah item pernyataan pada indikator lingkungan dan iklim pembinaan
ini berujumlah 4 pernyataan..Secara lebih rinci.dapat dijelaskan bahwa frekuensi
jawaban yang menjawab Sangat Setuju sebanyak 19 kali jawaban yang berarti
10% dari total jawaban responden: Frekuensi jawaban yang menjawab Setuju
sebanyak ‘71 kali jawaban yang berarti 36% dari“total jawaban responden.
Frekuensi jawaban yang menjawab Tidak Setuju sebanyak 89 kali jawaban yang
berarti 45% dari total jawaban responden. Frekuensi jawaban yang menjawab
Sangat Tidak Setuju sebanyak 21 kali jawaban yang berarti 11% dari total
jawaban responden.

Berdasarkan perhitungan didapatkan skor rata-rata keseluruhan 76%.
Persentase tersebut terletak pada interval antara 76%-100% dengan kategori
sangat tinggi. Artinya motivasi responden untuk beraktivitas fisik di masa
pandemi Covid 19 dari aspek lingkungan dan iklim pembinaan dikategorikan
sangat tinggi.Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 12. Gambaran Motivasi siswa SMP Negeri 11 Pekanbaru Beraktivitas
Fisik Dimasa Pandemi Covid 19 Ditinjau Dari Indikator Lingkungan
dan Iklim Pembinaan

No|Jawaban Responden |Frekuensi Komulatif (FK) |Frekuensi Relatif (FR)
1|Sangat Setuju 19 10%
2|Setuju 71 36%
3|Tidak Setuju 89 45%
4|Sangat Tidak Setuju 21 11%

Jumlah 200 100%
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Data pada tabel 10, juga juga peneliti gambarkan melalui grafik
historgram rekapituasi jawaban resonden dari indikator program latihan. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik dibawah ini :

s

Frekuensi

T L0

Grafik 8. H A ekapituas 3 SWa legeri 11 Pekanbaru
1Mass 0 au Dari Indikator

motivasi siswa SMP Negeri 11 Pekanbaru Beraktivitas Fisik Dimasa Pandemi
Covid 19. Nantinya skor tersebut dibandingkan dengan kriteria persentase yang
telah dijabarkan pada BAB Ill sebelumnya. Adapun rekapitulasi keseluruhan
aspek motivais beraktifitias fisik di masa pandemi dapat dilihat pada tabel berikut

ini:
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Tabel 12. Rekapitulasi Motivasi siswa SMP Negeri 11 Pekanbaru Beraktivitas
Fisik Dimasa Pandemi Covid 19 Ditinjau Dari Keseluruhan Indikator

No Indikator Persentase Kategori

1 | Pembawaan Individu 72,2% Tinggi

2 | Pengalaman masa lalu 62,9% Tinggi

3 | Harapandan Cita cita 77,5% Sangat Tinggi

4 | Fasilitas 68,8% Tinggi

5 | Sarana dan Prasarana 69,8% Tinggi

6 | Metode Latihan 65,7% Tinggi

7 | Program Latihan 66,2% Tinggi

8 | Lingkungan dan Iklim Pembinaan 75,8% Sangat Tinggi
Rata-rata 69,8% Tinggi

Setelah dilakukan perhitungan didapatkan skor rata-rata motivasi secara
keseluruhan sebesar 69,8%. Berdasarkan Kirteria penilaian skor 69,8% berada
pada rentang nilai antara 51%-75% dengan kategori tinggi. Artinya motivasi siswa
SMP Negeri 11 Pekanbaru dalam beraktivitas fisik masih cukup tinggi walaupun
tidak semua siswa yang ikut; menjawab angket ini termotivasi untuk beraktifitas
fisik di masa pandemi covid 19.

C. Pembahasan

Aktivitas fisik sangat penting untuk dilakukan terutama di era pandemi
Covid-19 yang rawan virus seperti. ini. Setiap orang berisiko tertular Covid-19
sehinga diperlukan adanya upaya pencegahan dengan melakukan 5 M serta
peningkatan daya tahan tubuh. Daya tahan tubuh baik diperoleh dengan Perilaku
Hidup Bersih dan Sehat (PHBS), kelola stres, gizi seimbang, juga dengan
melakukan aktivitas fisik secara teratur. Aktivitas fisik teratur dapat meningkatkan
daya tahan tubuh dan kebugaran jasmani. Kebugaran jasmani menjadi salah satu

yang dapat menahan virus menyerang tubuh kita di masa.
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Dimasa pandemi ini akvitas fisik siswa di rumah juga sangat penting agar
tetap terjaga kesehatanya. Dari hasil perhitungan didapatkan bahwa motivasi

siswa SMP Negeri 11 untuk beraktivitas fisik tergolong tinggi. Artinya banyak

isik dirumah namun
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

beraktivitas fisik di rumah ag enjadi siswa yang lebih sehat dan
bugar dan dapat dibaraktifitas lebih baik dalam keseharian.

3. Kepada peneliti yang akan datang hendaknya meneliti lebih dalam lagi tentang
aktivitas siswa di masa pandemi Covid 19 agar dapat menggambarkan tentang

aktivitas siswa selama masa pandemi ini berlangsung.

35
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